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ABSTRAK Pendahuluan : Ketombe merupakan salah satu gangguan pada 

bagian kulit kepala dengan adanya bentuk sisik berwarna putih 
ke abu-abuan. Tanda tersebut disebabkan adanya pengelupasan 
kulit berlebih pada lapisan kulit epidermis yang disertai adanya 
kemerahan dan gatal pada kulit kepala. Ketombe merupakan 
masalah yang paling umum pada rambut, Ketombe adalah 
kondisi yang mengakibatkan timbulnya sisik yang berlebih atas 
sel-sel kulit mati.  
Metodologi: Pada penelitian deskriptif kuantitatif ini rancangan 
penelitian yang digunakan adalah metode cross-sectional. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022. Cara penetapan sampel 
yang digunakan adalah dengan metode quota sampling. Analisa 
bivariate menggunakan uji Chi square yaitu untuk melihat 
hubungan prevalensi dan faktor risiko kejadian ketombe. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan mengenai prevalensi pada 
mahasiswa laki-laki terdapat 88% pernah mengalami ketombe 
dikulit kepala dan Hasil pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada 
faktor risiko produksi minyak berlebih faktor stress diketahui 
nilai probabilitas sebesar 0.001 dan 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 
(p-value<0.05) berarti terdapat hubungan produksi minyak 
berlebih dan stress dengan kejadian ketombe. Pada faktor risiko 
genetik diketahui nilai probabilitas sebesar 0.324 yang lebih besar 
dari 0.05 (p-value >0.05) berarti tidak terdapat hubungan faktor 
risiko genetik dengan kejadian ketombe. 
Simpulan:  Presentase mahasiswa laki-laki Fakultas Kedokteran 
Yarsi Angkatan 2020-2022.  Prevelansi mahasiswa laki-laki 
mayoritas pernah mengalami ketombe pada kulit kepala (88%) 
dan faktor risiko sebagian besar memiliki kulit kepala yang 
lembab (78%) dan mayoritas sering mengalami stress (80.7%). 
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ABSTRACT Introduction : Dandruff is a disorder of the scalp with white to gray 

scales. These signs are caused by excessive exfoliation of the epidermis 
layer of skin accompanied by redness and itching on the scalp. Dandruff 
is the most common hair problem. Dandruff is a condition that causes 
excess scales to form over dead skin cells. 
Method         : In this quantitative descriptive research, the research 
design used is a cross-sectional method. The population of this study 
were male students from the Yarsi Medical Faculty Class of 2020-2022. 
The sample method used was the quota sampling method. Bivariate 
analysis used the Chi square test to see the relationship between 
prevalence and risk factors for dandruff. 
Result        : The results of the study show that regarding the prevalence 
of male students, 88% have experienced dandruff on the scalp and the 
results in table 4.3 show that for the risk factors for excess oil production, 
the stress factor is known to have a probability value of 0.001 and 0.000 
which is smaller than 0.05 (p-value <0.05) means there is a relationship 
between excess oil production and stress with the incidence of dandruff. 
For genetic risk factors, it is known that the probability value is 0.324 
which is greater than 0.05 (p-value > 0.05), meaning that there is no 
relationship between genetic risk factors and the incidence of dandruff. 
Conclusion   : Percentage of male students at the Yarsi Medical Faculty, 
Class of 2020-2022. Description of the prevalence of male students at the 
Yarsi Medical Faculty, Class of 2020-2022. The majority have 
experienced dandruff on the scalp (88%) and the risk factor is that most 
have a moist scalp (78%) and the majority often experience stress 
(80.7%). 

 
 
PENDAHULUAN 

Ketombe merupakan salah satu 
gangguan pada bagian kulit kepala 
dengan adanya bentuk sisik berwarna 
putih ke abu-abuan. Tanda tersebut 
disebabkan adanya pengelupasan kulit 
berlebih pada lapisan kulit epidermis 
yang disertai adanya kemerahan dan 
gatal pada kulit kepala. Ketombe 
merupakan masalah yang paling 
umum pada rambut, Ketombe adalah 
kondisi yang mengakibatkan 
timbulnya sisik yang berlebih atas sel-
sel kulit mati. Keringat dan kondisi 
kulit kepala yang tidak normal, baik 

keadaan kering maupun berminyak 
juga diduga menjadi penyebab 
berkembangnya ketombe. Cuaca panas 
yang menyebabkan berkembangnya 
jamur pada kulit kepala juga dapat 
memperparah masalah ketombe (Eli 
dan Ida, 2022). 

Ketombe merupakan masalah 
universal di seluruh dunia, terutama 
banyak dari penduduk Indonesia 
pernah mengalami ketombe karena 
Indonesia beriklim tropis, bersuhu  
tinggi dan memiliki kelembapan udara 
yang tinggi. Prevalensi ketombe di 
seluruh dunia mencapai hingga 50% 
pada populasi umum dan akan 
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meningkat tajam dengan urbanisasi 
yang cepat.  Berdasarkan survei di 
Amerika Serikat, menunjukan bahwa 
50 juta orang menderita 
ketombe.   Menurut data dari 
International Date Base, US Sensus 
Bureau tahun 2004 prevalensi penderita 
ketombe di Indonesia adalah 43.833.262 
dari 238.452.952 jiwa dan menempati 
urutan keempat setelah Cina, India, 
USA (Misery.., et al, 2013). Penyebab 
Indonesia prevalensi tinggi karena 
Indonesia merupakan negara dengan 
iklim tropis, bersuhu tinggi dan 
memiliki kelembaban udara yang 
tinggi. 

Ketombe dapat disebabkan oleh 
salah satu jamur yaitu Malassezia yang 
hidup di kulit kepala sebagai flora 
normal pada kondisi udara yang panas 
dan lembab. Malassezia dapat 
menyebabkan penumpukan asam 
lemak sehingga terjadi peradangan 
yang menyebabkan ketombe (Arya..,et 
al, 2018). 

Ketombe dapat terjadi oleh 
faktor-faktor seperti perbedaan 
demografi (umur, gender, dan ras), 
riwayat kesehatan (seperti riwayat 
memiliki eksema dan psoriasis), gaya 
hidup (higienitas, asupan makanan, 
penggunaan produk rambut yang tidak 
cocok), faktor lingkungan (kelembapan 
lingkungan sekitar, polusi dan paparan 
sinar matahari berlebih), serta faktor 
psikologi yakni stres (Bergler-Czop dan 
Brzezińska-Wcisło, 2013; Devanthan, 
2013). 

Rambut adalah mahkota setiap 
manusia, baik wanita ataupun pria 
yang harus dijaga keindahannya. 
Wanita yang memiliki rambut indah 
akan meningkatkan rasa percaya diri, 
keanggunan, dan tentunya pesona 
kecantikan dari luar. Sementara pria 
yang rambutnya indah, lurus, dan 

tampak berkilau akan memberikan 
kesan rapi dan elegan (Tranggono, 
2007).  

Personal hygiene atau 
kebersihan diri adalah upaya seseorang 
dalam memelihara kebersihan dan 
kesehatan dalam dirinya untuk 
memperoleh kesehatan fisik dan 
bertujuan untuk mencegah timbulnya 
penyakit. Menjaga kebersihan bagian 
badan adalah hal yang harus dilakukan 
oleh perawatan kebersihan diri 
seseorang karena rentan terhadap 
infeksi. (Isro’in & Andarmoyo, 2012).   

Berdasarkan latar belakang, 
ketombe dapat menganggu aktivitas 
kesehariannya kebersihan  diri yang 
buruk dan kurangnya pengetahuan 
tentang kesehatan merupakan faktor 
yang memungkinkan tumbuhnya 
jamur penyakit kulit  Sehingga dapat 
membuat kulit rambut menjadi gatal 
dan tidak nyaman. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian tentang 
prevalensi dan faktor risiko kejadian 
ketombe pada rambut mahasiswa Laki-
laki Fakultas Kedokteran YARSI 
Angkatan 2020-2022. 
 
METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan 
penelitian dekskriptif, kuantitatif 
dengan rancangan penelitian 
menggunakan metode cross-sectional. 
Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa laki-laki Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022. 
Cara penetapan sampel digunakan 
adalah dengan metode quota sampling, 
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Yarsi Angkatan 2020-2022. Rumus 
untuk menentukan jumlah sampel 
secara keseluruhan menggunakan 
rumus slovin, Instrument 
pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah kuesioner 
menggunakan platform Google form. 

 
HASIL 

Hasil penelitian dalam bentuk 
persentase sebagai berikut : 

 
Tabel 1 

Prevalensi dan faktor risiko kejadian 
ketombe 

Prevalensi dan 
faktor risiko Jumlah Persentase 

Pernah mengalami  
ketombe pada kulit kepala 
Tidak 18 12.0 
Ya 132 88.0 

Mengalami ketombe  
dalam sebulan terakhir 
Tidak 74 49.3 
Ya 76 50.7 
Jika Ya, Seberapa parah 
 ketombe yang anda alami 
Parah 1 1.3 
Ringan 75 98.7 
Jika Ya, Berapa lama 
 jika anda mengalami  
ketombe sampai ketombe  
benar-benar hilang 
Lebih dari sebulan 5 6.6 
Sebulan 71 93.4 

Sering menggunakan 
 topi atau penutup  
kepala yang  
menutupi rambut 
Tidak 142 94.7 
Ya 8 5.3 

Mencuci rambut  
menggunakan shampoo 
Tidak 1 0.7 
Ya 149 99.3 

Sering berganti merk shampoo 
Tidak 130 86.7 
Ya 20 13.3 

Mengeringkan rambut  
setelah mencuci rambut 
Tidak 10 6.7 
Ya 140 93.3 

Dalam seminggu 
mengganti handuk  
untuk kepala 

Tidak 25 16.7 
Ya 125 83.3 

Memiliki kulit kepala  
yang lembab 
Tidak 117 78.0 
Ya 33 22.0 

Sering menggunakan  
produk perawatan 
rambut  
Tidak 97 64.7 
Ya 53 35.3 

Memiliki riwayat  
reaksi alergi terhadap 
produk perawatan rambut 
Tidak 147 98.0 
Ya 3 2.0 

Anggota keluarga  
yang memiliki Riwayat 
penyakit kulit  
seperti terjadinya ketombe 
Tidak 84 56.0 
Ya 66 44.0 

Sering mengalami stress 
Tidak 29 19.3 
Ya 121 80.7 

 
Hasil analisis pada tabel 4.2 

mengenai prevalensi dan faktor risiko 
kejadian ketombe menunjukan bahwa 
mahasiswa laki-laki Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022 
sebanyak 88% pernah mengalami 
ketombe pada kulit kepala, sebanyak 
50.7% mengalami ketombe dalam 
sebulan terakhir, sebanyak 94.7% 
sering menggunakan topi atau penutup 
kepala yang menutupi rambut, sebanya 
99.3% mencuci rambut menggunakan 
shampoo, sebanyak 86.7% tidak 
berganti merk shampoo, sebanyak 
93.3% mengeringkan rambut setelah 
mencuci rambut, sebanyak 83.3% 
dalam seminggu mengganti handuk 
untuk kepala, sebanyak 78% tidak 
memiliki kulit kepala yang lembab, 
sebanyak 64.7% tidak sering 
menggunakan produk perawatan 
rambut, sebanyak 98% tidak memiliki 
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riwayat reaksi alergi terhadap produk 
perawatan rambut, sebanyak 56% tidak 
terdapat anggota keluarga yang 
memiliki riwayat penyakit kulit seperti 
terjadinya ketombe dan sebanyak 
80.7% sering mengalami stress. 

 
Tabel 2  Hasil uji faktor risiko 
kejadian ketombe pada rambut 
mahasiswa laki-laki Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022 

 
Hasil pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa pada faktor risiko 
produksi minyak berlebih faktor stress 
diketahui nilai probabilitas sebesar 
0.001 dan 0.000 yang lebih kecil dari 
0.05 (p-value<0.05) berarti terdapat 
hubungan produksi minyak berlebih 
dan stress dengan kejadian ketombe. 
Pada faktor risiko genetik diketahui 
nilai probabilitas sebesar 0.324 yang 
lebih besar dari 0.05 (p-value >0.05) 
berarti tidak terdapat hubungan faktor 
risiko genetik dengan kejadian 
ketombe. 

 
PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini ditemukan 
adanya prevalensi dan faktor risiko  
mahasiswa laki-laki Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022.  

sepeti stress dan minyak berlebih untuk 
kejadian ketombe pada rambut faktor 
risiko genetik sebagian besar tidak ada 
keluarga yang memiliki riwayat 
penyakit kulit seperti terjadinya 
ketombe (56%). 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan 
presentase mahasiswa laki-laki 
Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022 .  Prevelansi mahasiswa laki-
laki mayoritas pernah mengalami 
ketombe pada kulit kepala (88%) dan 
faktor risiko sebagian besar memiliki 
kulit kepala yang lembab (78%) dan 
mayoritas sering mengalami stress 
(80.7%). 
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